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 ABSTRAK 

 

Srikipsi ini menjelelaskan proses terbentuknya Kabupaten Sarolangun dan 

perkembangannya terhadap pusat pemerintahan Kabupaten Sarolangun sebagai 

hasil dari pemekaran Kabupaten Sarolangun Bangko. Adanya beberapa kendala 

yang melatarbelakangi proses pemekaran ini diantaranya perdebatan dalam 

menentukan ibukota kabupaten dan lokasi yang akan dibangun komplek 

perkantoran. Pembahasan yang dikaji dalam skripsi ini adalah mengapa 

Sarolangun perlu dimekarkan, bagaimana jalannya proses pemekaran, dan 

Perkembangannya terhadap pusat pemerintahan.  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik,kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Tahap heuristik merupakan tahap pengumpulan data, tahap ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui studi pustaka dan penelitian lapangan. Studi pustaka 

dan kearsipan digunakan untuk mendapatkan data tertulis yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Studi lapangan dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak 

terkait yang mengetahui bagaimana proses pemekaran di Kabupaten Sarolangun 

Bangko serta perkembangannya terhadap pusat pemerintahan kabupaten tersebut. 

Sumber dan informasi yang diperoleh dari studi pustaka dan wawancara tersebut 

kemudian dilakukan kritik sumber dengan menemukan keabsahan dari data yang 

diperoleh lalu kemudian diinterpretasikan. Metode yang terakhir adalah 

historiografi yaitu penulisan. 

Hasil dari penelitian ini adalah perlunya Sarolangun dimekarkan dari 

Kabupaten Sarolangun Bangko dikarenakan alasan luasnya Kabupaten tersebut. 

Daerah-daerah Sarolangun Bangko Wilayah Timur yang sangat jauh jaraknya  dari 

ibukota kabupaten sangat sulit menjangkau daerah pusat, sehingga masyarakat 

merasa kesulitan dalam menadapatkan pelayanan birokrasi dan mengurus surat 

menyurat. Akan tetapi dengan adanya Pembantu Bupati Sarolangun Bangko 

wilayah Timur tahun 1990 yang berlokasi di Pelawan mulai mempermudahkan 

masyarakat. Proses pemekaran pada awalnya berjalan lancar dan sesuai dengan 

tahapan-tahapan yang berlaku lalu kemudian timbul perdebatan ketika rapat 

mengenai penentuan ibukota kabupaten tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama 

dengan ditetapkannya Sarolangun sebagai ibukota kabupatennya dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, setelah itu terbentuklah Kabupaten 

Sarolangun. Terbentuknya Kabupaten Sarolangun menjadikan pusat pemerintahan 

di Sarolangun juga berkembang. Hal itu terlihat dari perubahan-perubahan fisik 

dari Sarolangun dengan pembangunan kantor-kantor pemerintahan lalu kemudian 

sarana dan prasarananya. Perkembangan tersebut juga memunculkan pusat baru 

ekonomi rakyat yang terlihat dari menjamurnya pendatang dan pedagang.   
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